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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau Fiel Research.
Penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara insentif tentang
latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan, individu
kelompok atau masyarakat.*®
2. Pendekatan Penelitian
Sedangkan Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan
Pendekatan  Kuantitatif. ~Pendekatan Kuantitatif — merupakan
pendekatan yang bermula dari studi tentang ilmu-ilmu alam (natural
science) berupa kajian kuantitatif yang mengharuskan semua kajian
penelitian diukur dengan angka-angka kuantitatif secara ontologis
dan harus diletakkan pada tatanan realisme dan naive realisme.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di KUA Kecamatan Pendalian

Kabupaten Rokan Hulu
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan

Desember.

% Soemarno, Filsafat llmu dan Metode Penelitian,(Jakarta : Rineka Cipta,
2003),hal,17
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C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti,
sementara itu sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin
diteliti, oleh karena itu sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan
terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri. *® sebagai
populasinya didalam penelitian ini adalah Masyarakat Kecamatan
Pendalian Kabupaten Rokan Hulu berjumlah 12.221 orang
b. Sampel
Sampel adalah bagian Kkecil dari populasi. Arikunto
mengatakan bahwa “Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Dan selanjutnya jika subjeknya lebih besar dari 100 dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih” >’
Agar sampel yang diambil dalam penelitian ini dapat
mewakili populasi. Maka dapat ditentukan jumlah sampel yang

dihitung dengan menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2005:96):

B N
"T1EN @
Keterangan

N :Jumlah Sampel

N :Jumlah Populasi

% Bambang, metode penelitian  kuantitatif  teori dan aplikasi,

(Jakarta:RajaGrafindoPersada, 2007), hal. 119
¥ Arikunto, Prosedur Penelitian(Jakarta :Rineka Cipta, 2006),hal. 56
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D : Persentase kelonggaran ketidaktelitian (presesi) karena
kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir.

Dari rumus diatas dapat dihitung jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut;

12221
1+ 12221 (0,102)

12221
123,21

n = 99,18

Dari rumus diatas didapat jumlah sampel sebannyak 99,18 yang

dibulatkan menjadi 100 sampel/responden.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam Pengumpulan data, penulis menggunakan teknik-teknik

sebagai berikut :

a. Observasi
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung dilapangan untuk
melihat situasi dan kondisi masyarakat di Kecamatan Pendalian
Kabupaten Rokan Hulu.

b. Wawancara
yaitu melakukan komunikasi secara langsung kepada masyarakat
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan yang menyangkut

permasalahan penelitian.
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c. Angket
Yaitu memberikan daftar pertanyaan kepada responden yang
dilengkapi dengan alterbatif jawaban yang harus dipilih.*®

E. Uji Validitas Data dan Reabilitas

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menentukan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. * Validitas menunjukkan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan
data yang dikumpulkan oleh peneliti. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur, Uji validitas menggunakan metode pearson yang diproses
dengan SPSS17,0

b. Uji Reabilitas
Uji Reabilitas merupakan suatu konsistensi alat ukur dalam
menghasilkan data, disebut konstan apabila data hasil pengukuran
dengan alat yang sama dan berulang-ulang akan menghasilkan data
yang relatif sama, langkah-langkah untuk melakukan uji reabilitas
dengan menggunakan metode Alpha Crombach diproses dengan
SPSS17,0.

d. Analisis Regresi Sederhana
Metode analisis data yang digunakan untuk mengukur kekuatan

hubungan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan adalah

*Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001),hal. 43
*Riduan, Cara Mudah Belajar SPSS 17,0,hal.194
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regresi sedehana. Model yang digunakan untuk menguji pengaruh
variabel-variabel independen terhadap kualitas minat pembelian
ulang dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
Y=a+bX+e
Keterangan:

Y = Kualitas Terwujudnya Keluarga Sakinah
a = Konstanta

b= Koefisien regresi persepsi kualitas
X=NasehatCalonPengantin

e =error

F. Uji Hipotesis
a) Uji T (Uji Statistik t)
Uji statistik menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel independen). Pengujian dilakukan dengan mengukur
nilai probabilitas siginifikansi.Jika nilai probabilitas signifikansi
< 0.05 maka hipotesis tidak dapat ditolak.Ini berarti secara
individual variabel independen mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.Sebaliknya jika nilai probabilitas
signifikansi > 0.05 maka hipotesis ditolak.Ini berarti secara
individual variabel independen tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
Dengan bentuk hipotesa sebagai berikut:

Ho diterima, Ha ditolak

thitung< tabel

thitung> ttabel Ho ditolak, Ha diterima.
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G. Koefisien Determinasi ( R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa besarnya peruabahan atau variansi variabel independen
dapat menjelaskan  variabelitas  dependen.Nilai  koefisien
deteminasinya dapat adalah nol dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas.Sedangkan nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.



